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Benih yang disimpan dalam waktu yang lama atau diberi perlakuan lama
penderaan uap air dengan suhu dan kelembaban yang tinggi akan mengalami
penurunan viabilitas. Penelitian ini bertujan untuk membandingkan viabilitas
benih kedelai varietas Grobogan dan Dena-1 selama masa simpan 0-6 bulan, dan
selama pengusangan cepat dengan suhu 43°C 0-6 hari. Beberapa benih kedelai
disimpan dalam ruangan bersuhu 27,3+0,9°C selama 0-6 bulan dan diamati setiap
bulannya, sebagian benih kedelai lainnya diberi penderaan uap air jenuh dengan
kelembaban 100% dan suhu 43°C selama 6 hari dan diamati setiap harinya. Has|
penelitian menunjukkan bahwa viabilitas benih Grobogan dan Dena-1 menurun
selama periode simpan 0-6 bulan, sama halnya dengan benih yang di dera dengan
uap air jenuh 43°C dan kelembaban 100% selama 0-6 hari. Viabilitas benih

kedelai varietas Grobogan dan Dena-1 selama penderaan dengan uap air jenuh



Anrina Rosyada

43°C. |ebih rendah dibandingkan dengan yang disimpan dalam ruang bersuhu

27,3+0,9°C selama 0-6 bulan.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan masalah

Kedelai (Glycine max [L.]) merupakan salah satu tanaman budidaya yang penting
untuk memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia. Biji kedelai mengandung
protein yang cukup tinggi sekitar 40% yang digunakan sebagai sumber protein
nabati, sumber protein untuk pakan ternak, serta untuk memenuhi kebutuhan
industri (Harmida, 2010). Namun sampal saat ini, upaya untuk meningkatkan
produksi kedelai di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di
Indonesia. Di Indonesia kebutuhan rata-rata kedelai per tahun sebesar 2,2 juta ton,
sedangkan produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2017 hanya sebesar 920 ton
sehingga mengakibatkan kebutuhan kedelai di Indonesia tidak terpenuhi akibat

rendahnya produksi kedelai di Indonesia (BPS, 2017).

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi kedela di Indonesia adalah
ketersediaan benih bermutu. Dalam ketersediaan benih bermutu, salah satu
permasal ahan utamanya yaitu penyimpanan benih. Menurut Tatipata dkk. (2004),
salah satu kendala dalam penyimpanan benih kedelal adalah kemunduran benih
terjadi secara cepat sehingga periode simpannya pendek. Hal ini karena

kandungan lemak dan protein dalam benih cukup tinggi. Kemuduran mutu pada



benih yang disimpan akan ditandai dengan penurunan vigor maupun viabilitas
benih selama disimpan (Purwanti 2004). Menurut Justice dan Bass (2002) setiap
benih memiliki laju kemunduran yang berbeda tergantung pengaruh genetik,
dormansi benih, ketebalan, dan struktur kulit serta komposisi kimia dalam benih.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemunduran benih yaitu faktor internal benih
mencakup kondisi fisik dan keadaan fisiologinya, kelembaban nisbi dan
temperatur, kadar air benih, suhu, genetik, kerusakan mekanik (akibat panen dan
pengolahan), dan tingkat kemasakan benih. Kemunduran benih yang
menyebabkan menurunnya vigor dan viabilitas benih merupakan awal kegagalan
dalam kegiatan pertanian sehingga harus dicegah agar tidak mempengaruhi

produktivitas tanaman.

Menurut Sadjad (1994) viabilitas benih adalah kemampuan benih untuk tumbuh
normal pada kondis optimum di lapang. Viabilitas benih akan cepat mengalami
penurunan apabila disimpan dalam kondisi ataupun ruang simpan yang sub-

optimal.

Lama simpan merupakan waktu penyimpanan benih sebelum benih tersebut
ditanam kembali. Lama simpan disebut pula sebaga masa bagi benih untuk
mempertahankan mutu fisik maupun mutu fisiologisnya sebelum ditanam pada
musim tanam selanjutnya. Benih yang disimpan dengan waktu yang lama akan
mempengaruhi mutu fisiologis benih, ha ini terjadi karena benih tersebut

mengalami kemunduran benih secara alami atau sering disebut deteriorasi

Kondis dimana benih kedelai yang mengalami kemunduran pada saat

penyimpanan dipengaruhi oleh kandungan lemak (16%), dan protein (37%) yang



cukup tinggi (Tatipayaet al., 2004). Hal ini menyebabkan terjadinya kemunduran
benih secara cepat sehingga masa simpannya lebih pendek. Tatipata et al. (2004)
mengemukakan benih kedelai yang disimpan dengan kadar air 8% dan 10% di
dalam kantong plastik polietilen dan kantong alumunium foil dapat

mempertahankan mutunyatetap tinggi = 90% selama 6 bulan penyimpanan.

Menurut Copeland dan McDonald (2001) gejaa terjadinya kemunduran benih

adal ah meningkatnya asam lemak bebas karenaterjadi proses hidrolisis fosfolipid
yang menyebabkan melepasnya gliserol dan asam lemak, sehingga reaksi ini dapat
dipercepat dengan meningkatnya kelembaban benih, hal ini dapat mempercepat
kemunduran benih. Penurunan daya kecambah, kemudian terjadi peningkatan
kecambah abnormal, terhambatnya pertumbuhan, serta meningkatnya kepekaan
terhadap lingkungan yang dapat menurunkan produks tanaman merupakan tanda

kemunduran vigor benih secarafisiologis (Copeland dan McDonald, 2001).

Penurunan mutu genetik secaraterus-menerus dan kumulatif serta bersifat
irreversible (tidak dapat kembali) akibat dari perubahan fisiologi yang disebabkan
oleh faktor internal maupun eksternal disebut sebagai kemunduran. Kemunduran
benih juga dapat menyebabkan penurunan pada viabilitas benih. Untuk menguji
viabilitas dan vigor benih dengan pendekatan fisiologis yaitu dengan
menggunakan Metode Pengusangan Cepat (M PC). Metode pengusangan cepat
dilakukan untuk mempercepat kemunduran benih dengan penderaan terhadap
benih agar sesuai dengan kondisi simpan yang sebenarnya seperti suhu, dan

kelembaban untuk menghasilkan penurunan viabilitas benih secara buatan.



Pengusangan cepat merupakan percepatan laju kerusakan benih dengan perlakuan
suhu dan kelembaban tinggi, sehingga dapat menyebabkan kadar air meningkat
serta metabolisme benih Iebih cepat. Suhu dan kelembaban yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan atmosfir disekitar benih selama proses pengusangan
dan lgju respirasi akan bekerjalebih cepat, kemudian Igju respirasi dan
metabolisme dapat meningkatkan perombakan cadangan makanan di dalam benih
sehingga saat cadangan makanan telah habis maka benih akan kehilangan energi
yang seharusnya digunakan pada proses perkecambahan. Pengusangan dilakukan

untuk menghembuskan uap panas sehinggaterjadi penurunan viabilitas.

Viabilitas dan vigor daya simpan benih dapat dideteksi melalu metode pengusang
cepat benih secarafisik dan kimia (Sadjad 1994). Metode pengusangan cepat
benih secara fisik menggunakan uap air panas dapat menciptakan kondisi lembab
dan panas pada benih, sehingga penurunan viabilitas benih berlangsung secara
gradua (Suhartanto 1994). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
suhu dan kelembaban tinggi menurunkan viabilitas benih seperti kedelai, sorgum,
buncis, gandum dengan cepat sehingga dapat digunakan untuk menduga vigor
daya ssmpan benih. Menurut Ferdianti (2007) menggunakan metode pengusangan
cepat (MPC) fisik pada suhu 45°C dan kelembaban nisbi 100% selama 48, 96, dan
144 jam efektif untuk uji vigor daya simpan benih gandum. Menurut Peng et al.
(2011), kondisi pengusangan cepat yang optimal untuk benih gandum adalah pada

suhu 55°C dengan RH 90%.



Menurut Kartono (2004), penyimpanan benih kedelai mempunyai peranan yang
sangat penting dalam mempertahankan mutu dan daya berkecambah benih.
berdasarkan hasil penelitiannya, kedelai varietas Wilis dengan kadar air >12%
yang disimpan secara konvensional pada suhu lebih dari 25°C dengan daya
berkecambah tinggi dalam waktu 3 bulan akan mengalami penurunan hingga

60%.

Setiap varietas kedelai memiliki kandungan protein dan lemak yang berbeda-beda
jumlahnya sehingga akan mengakibatkan viabilitas benih pada kedelai akan
berbeda-beda saat dilakukan pengusangan cepat maupun penyimpanan aami.
Oleh karenaitu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya
respon terhadap viabilitas benih kedelai Grobogan dan Dena 1 saat pengusangan
cepatdengan uap air jenuh suhu 43°C (Vn-PC ) atau penyimpanan alami selama 6

bulan (Vn-PSA) pada suhu rendah 27,3+0,9°C.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dirancang untuk

menjawab masal ah-masal ah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Kapan viabilitas benih pada setelah mengalami periode simpan (Vn-PSA) dan
viabilitas benih pada pengusangan cepat (Vn-PC) menurun secara nyata
dibandingkan dengan viabilitas awal (V) dari varietas Grobogan dan Dena 1?

2. Apakah viabilitas benih kedelai varietas Grobogan dan Dena 1 berbeda akibat
periode simpan alamiah (PSA) dan pengusangan cepat (PC) dengan uap air
jenuh 43°C ?

3. Apakah terjadi kesetaraan terhadap Vn- PSAdengan Vn-PC pada benih

kedelal varietas Grobogan dan Dena 1?



1.2 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu

sebagal berikut:

1. Mengetahui terjadinya penurunan viabilitas benih yang nyata nyata setelah
mengalami periode simpan (VNn-PSA) dan setelah didera dengan pengusangan
cepat (Vn-PC )terhadap viabilitas awa (V) pada benih varietas Grobogan
dan Dena 1

2. Mengetahui viabilitas benih kedelai varietas Grobogan dan Dena 1 sama
dengan akibat periode simpan alamiah (PSA) dan pengusangan cepat dengan
uap air jenuh 43°C (PC)

3.  Mengetahui apakah Vn- PSA setara dengan Vn-PC pada benih kedelai

varietas Grobogan dan Dena 1.

1.3 Kerangka Pemikiran

Benih merupakan salah satu komponen utama dalam kegiatan budidaya tanaman.
Benih dengan masa simpan yang panjang sangat dibutuhkan dalam kegiatan
budidaya tanaman agar benih dapat digunakan pada periode tanam berikutnya.
Benih kedelai merupakan benih yang cepat mengalami penurunan daya simpan,
dan memiliki daya simpan selama 6 bulan pada suhu rendah. A pabila penyimpan
benih disuhu rendah maka benih kedelai akan cepat mengalami kemunduran
sehingga dapat menurunkan kualitas benih tersebut. Kemunduran mutu benih
dapat dipengaruhi oleh faktor interna ( varietas benih, sifat benih, dan kandungan

air benih) dan faktor eksternal (suhu, kelembaban, organisme, dan



mikroorganisme). Kemunduran benih tidak dapat dihentikan, tetapi dapat

diperhambat dengan penerapan ilmu dan teknologi.

Salah satu tanda terjadinya kemunduran benih yaitu penurunan viabilitas benih.
Viabilitas benih dapat dilihat dari daya berkecambah dan bobot kering kecambah
normal pada benih. Daya berkecambah menginformasikan kemungkinan benih
tumbuh normal pada kondisi lapang dan lingkungan yang optimum. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan dengan kondisi dan
perlakuan selama prapanen, pascapanen, maupun saat pemasaran benih. Selain itu,
faktor fisik dan fisiologis benih berkaitan dengan tingkat kemasakan, tingkat
keusangan (hubungan antara vigor awa dengan masa simpan), komposisi kimia,

tingkat kadar air, dan dormansi benih.

Kemunduran benih kedelai selama penyimpanan |ebih cepat berlangsung
dibandingkan dengan benih tanaman lain, dengan kehilangan vigor benih yang
cepat yang menyebabkan penurunan perkecambahan benih. Benih yang
mempunyai vigor rendah menyebabkan pemunculan bibit di lapangan rendah,
terutama dalam kondisi tanah yang kurang ideal. Sehingga benih kedelai yang
akan ditanam harus disimpan dalam lingkungan yang menguntungkan (suhu
rendah), agar kualitas benih masih tinggi sampai akhir penyimpanan (Vieiraet al.

2001).

M etode Pengusangan Cepat (MPC) merupakan suatu metode untuk menduga daya
simpan benih, dimana benih akan diletakkan pada kondisi yang tidak
menguntungkan sehingga viabilitas benih akan cepat menurun. Metode

pengusangan cepat dibagi menjadi dua yaitu pengusangan cepat secarafisik dan



Kimiawi. Pengusangan cepat (accelerated aging) dengan menggunakan suhu
tinggi 40-45C dan RH >90% terhadap benih berukuran besar seperti benih jagung
dan kedelai merupakan salah satu uji vigor benih yang digunakan secara resmi

oleh International Seed Testing Assosiation (ISTA, 2009).

Hasil penelitian Ekowahyuni dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat
priode 0, 2, 4, 6, dan 8 jam suhu 40°C dan RH 90-95% pada benih Capsicum
annuum L. meningkatkan nilai daya hantar listrik, penurunan daya berkecambah,
persentase indeks vigor, penurunan kecepatan tumbuh, penurunan panjang
radikula, dan penurunan bobot kecambah. Suhu dan kelembaban merupakan
komponen untuk menentukan daya simpan benih. Pada suhu dan kelembaban
yang semakin tinggi maka benih akan menyerap uap air sehingga menigkatkan
kadar air di dalam benih. Hal ini dikarena benih bersifat higroskopis (menyerap
air). Pada suhu yang tinggi benih akan mengalami lgju respirasi yang cepat
sehingga kemunduran benih akan lebih cepat terjadi. Lgju respirasi yang semakin
cepat dapat mengurangi ketersediaan cadangan makanan di dalam benih, karena
terjadi perombakan cadangan makanan di dalam benih; dimana karbohidrat,
lemak dan protein dirombak menjadi bentuk yang sederhana berupa CO- , uap air,
dan energi sebagai hasil dari respirasi. Semakin lama benih didera, maka viabilitas

benih akan semakin menurun.

Perbedaan varietas juga dapat mempengaruhi penurunan viabilitas benih yang
diusangkan secara cepat dan lama simpan aami. Hal ini disebabkan oleh

komposisi genetik dan kimiayang berbeda. Benih kedelai yang disimpan secara



alami pada 0,1,2,3,4,5 dan 6 bulan akan memiliki viabilitas yang berbeda, dan
juga pada pengusangan cepat dengan lama deraan 0,1,2,3,4,5,dan 6 hari memiliki
viabilitas yang berbeda. Untuk melihat perbedaan viabilitas benih kedelai dapat
dilihat dari variabel yang diamati yaitu uji daya kecambah, kecepatan
perkecambahan, kecambah normal kuat, kecambah normal lemah, kecambah
normal total, kecambah abnormal, panjang hipokotil, panjang akar primer dan

bobot kecambah kering normal.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat digjukan

hipotesis sebagai berikut:

1. Viabilitas benih setelah mengalami periode simpan aami (Vn-PSA) dan didera
dengan pengusangan cepat (Vn-PC) akan mengalami penurunan yang nyata
terhadap viabilitas awal (Vo) untuk benih kedelai varietas Grobogan maupun
Dena 1.

2. Viabilitas benih kedelai varietas Grobogan dan Dena-1 tidak berbeda akibat
periode simpan alami (PSA) dan pengusangan cepat (PC)

3. Viabilitas benih kedelai akibat periode ssmpan (Vn-PSA) untuk benih kedelai
Grobogan dan Dena-1 setara dengan viabilitas akibat pengusangan cepat (Vn-

PC).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Varietas Unggul Kedelai L okal

Kedelai ( Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu tanaman semusim yang
dibudidayakan pada musim kemarau karena tidak membutuhkan air dalam jumlah
besar. Kedelai termasuk jenis tanaman kacang-kacangan yang dapat digunakan
sebagal sumber protein, lemak, serta sebagai sumber vitamin A,E,K, B, dan
minera K, Fe, Zn, dan P. Kandungan protein pada kedelai mencapai 35%, bahkan
pada varietas unggul dapat mencapa 40-44%, selain itu juga kedelai mengandung
asam lemak essensial, vitamin, dan mineral yang cukup. Kacang kedelai yang
telah diolah memiliki nilai hayati yang tinggi, karena kandungan kandungan
susunan asam amino mendekati susunan asam amino yang ada pada protein

hewani (Winarsi,2010).

Varietas kedelai sangat menentukan kualitas dan daya simpan benih kedelai.
Varietas benih unggul dapat mempengaruhi mutu benih yang disimpan untuk
ketersediaan benih. Pada tahun 1918 sampai dengan 2016 terdapat 86 varietas
unggul kedelai yang diresmikan di Indonesia, dan sudah berada di Indonesia
contohnya benih kedelai varietas Grobogan, dan Dena 1 (Balitkabi,2016).

Varietas Grobogan memiliki potensi hasil £3,4ton/ha, kandungan protein pada
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varietasini 43,9%, kandungan lemak 18,4%. V arietas Grobogan memiliki umur
polong masak £76 HST, dan dapat beradaptasi pada kondisi lingkungan yang
tumbuh cukup berbeda, pada musim hujan, dan daerah beririgasi baik. Sedangkan
kedelai varietas Dena 1l memiliki potensi hasil £2,9 ton/ha, kandungan protein
pada varietasini £36,7%, kandungan lemaknya +18,8%. Varietas Dena 1
memiliki umur polong masak £78 HST. Varietas ini tahan terhadap penyakit karat
daun, serta rentan terhadap hama penghisap polong dan ulat grayak (

Balitkabi,2016).

2.2 Viabilitas Benih

Viabilitas benih atau daya hidup benih dicerminkan oleh dua faktor yaitu daya
berkecambah dan kekuatan tumbuh. Hal ini dapat ditunjukkan melalui gejala
metabolisme benih atau gejala pertumbuhan. Uji viabilitas benih dapat dilakukan
secara tidak langsung, misalnya dengan mengukur gejala-geala metabolisme atau
secara langsung dengan mengamati dan membandingkan unsur-unsur tumbuh

penting dari benih dalam suatu periode tertentu (Sutopo, 2002).

Menurut Suwarno dan Santana (2009) Faktor fisiologis yang dapat
mempengaruhi viabilitas benih adalah semua proses fisiologis yang merupakan
hasil kerja komponen pada sistem biokimia benih. Faktor eksternal yang
mempengaruhi viabilitas benih adalah kondisi lingkungan ( suhu dan kel embaban)
pada saat memproduksi benih, saat panen, pengolahan, penyimpanan, dan
penanaman kembali. Benih yang memiliki viabilitas rendah akan berakibat

terjadinya kemunduran benih yang cepat selama penyimpanan, kecepatan
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berkecambah benih menurun, serangan hama dan penyakit meningkat, jumlah

kecambah abnormal meningkat, dan rendahnya produksi tanaman.

Menurut Purwanti (2004), suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankan
viabilitas benih selama penyimpanan, pada suhu rendah respirasi akan berjalan
lambat dibandingkan dengan suhu tinggi sehingga viabilitas benih dapat

dipertahankan lebih lama.

2.3 Pengar uh Pengusang Cepat secara Fisik pada Benih Kedelai

Proses kemunduran benih telah banyak diteliti, hal ini ditinjau dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada benih, baik secara biokimia maupun secarafisiologis.
Perubahan tersebut antara lain perubahan pada aktivitas enzim, respirasi, jalur
sintesa, membran, cadangan makanan, dan kebocoran metabolit (Kozlowski,

1972).

M etode pengusangan cepat fisik merupakan pengujian vigor benih dengan
memberikan perlakuan suhu dan kelembaban tinggi selama beberapa waktu
(Rasyid, 2012). Pengusangan cepat secarafisik dilakukan dengan cara menyimpan
benih dalam keadaan lembab pada suhu yang tinggi sehingga akan kehilangan
viabilitasnya. Metode pengusangan cepat dengan intensitas yang semakin lama,
benih akan mengalami kemunduran viabilitas dengan cepat seperti halnya

kemunduran benih secara alamiah.
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Kemunduran benih dapat terjadi secara biokimia dan fisiologi. Indikasi biokimia
kemunduran benih dicirikan antaralain penurunan aktivitas enzim, penurunan
cadangan makanan, dan meningkatnya nilai konduktivitas. Indikasi fisiologi
kemunduran benih adal ah penurunan daya berkecambah dan vigor. Prinsip
metode pengusangan cepat yaitu membedakan teknik yang dilakukan saat

pel aksanaan. Pengusangan cepat benih akan menurunkan viabilitas benih yang
ditandai variabel pengamatan. Menurut Zanzibar (2007), pengusangan cepat pada
benih berpengaruh buruk terhadap penurunan kualitas fisiologi benih.
Pengusangan dilakukan dengan menghembuskan uap panas kepada benih

sehingga viabilitasnya dapat menurun.

Menurut Setyastuti (2004), hasil respirasi saat penyimpanan benih berupa panas
dan uap air, panas yang timbul sebagai hamburan energi dalam benih yang
seharusnya disimpan secara langsung dapat menurunkan viabilitas benih. Selain
itu, lingkungan lembab dan panas merupakan kondisi yang baik bagi
mikroorganisme. Hasil penelitian Risasmoko (2006) menunjukkan terjadi
penurunan kadar air benih suren setelah dimasukkan ke oven. Kondisi ruang
simpan sangat memengaruhi kekuatan benih sebelum ditanam kembali karenajika
benih disimpan pada ruang simpan yang tidak optimum maka akan menyebabkan
kerusakan pada organ — organ benih yang mengakibatkan benih cacat dan

kehilangan vigornya.

Hasil penelitian Ekowahyuni dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

priode 0, 2, 4, 6, dan 8 jam suhu 40°C dan RH 90-95% pada benih Capsicum
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annuum L. meningkatkan nilai daya hantar listrik, penurunan daya berkecambah,
persentase indeks vigor, penurunan kecepatan tumbuh, penurunan panjang
radikula, dan penurunan bobot kecambah. Hasil penelitian terlihat menunjukkan
bahwa kemunduran vigor akibat pengusangan cepat sama dengan metode

deteriorasi alami selama enam bulan.

Hasil penelitian Husein dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik
benih jagung selama 3, 7, dan 14 hari pada suhu (45 + 1°C) dan kelembaban nisbi
100% mengakibatkan penurunan viabilitas benih. Penurunan viabilitas benih
ditunjukkan dengan menurunnya persentase perkecambahan, panjang kecambah,
kecepatan perkecambahan, indeks vigor benih, bobot segar, dan bobot kering

kecambah serta ditandai dengan meningkatnya nilai daya hantar listrik.

Hasil penelitian Maskri dkk. (2003) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik
selama 2, 5, dan 7 hari pada suhu 45°C dan kelembaban 100 % pada benih wortel
Varietas Omani dan Pakistani menurunkan daya berkecambah. Varietas Omani
daya berkecambah benih dari 94 % menjadi 12 % dan daya berkecambah benih
wortel Varietas Pakistani T-20 dari 85 % menjadi 10 %. Peningkatan intensitas
pengusangan cepat pada benih wortel juga mengakibatkan meningkatnya aktivitas
proksidase lipid yang ditandai dengan bertambahnya kandungan Malondialdehyde
(MDA) di dalam benih. Hal ini menunjukan bahwa setiap perbedaan varietas
tersebut memiliki viabilitas yang berbeda setel ah dilakukan pengusangan cepat
fisik walaupun diberi perlakuan yang samahal ini dipengaruhi oleh genetik dari

masing-masing varietas wortel.
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Menurut hasil penelitian Takbir (2016) menunjukkan benih kedelai yang disimpan
selama 6 bulan berpengaruh terhadap daya berkecambah (%). Benih dengan vigor
awal 80-95% yang disimpan selama 6 bulan masih dapat mempertahankan daya
berkecambahnya 80-87%, kecuali varietas Mallika.Akan tetapi, tidak ada satu
varietas pun dari tingkat vigor awal 65-75% yang dapat mempertahankan daya
berkecambah benih selama disimpan, semua varietas sudah menurun pada periode

simpan 2 bulan.

Menurut penelitian Purwanti (2004) kedelai hitam yang disimpan selama 6 bulan
pada suhu rendah 20,6°C masih memiliki nilai daya berkecambah 90%, sedangkan
yang disimpan pada suhu tinggi 27°C nilai daya berkecambah turun menjadi 80%.
Pada kedelai kuning yang disimpan selam 6 bulan pada suhu rendah 20,6°C
memiliki nilai daya kecambah sebesar 80%, dan penyimpanan pada suhu tinggi

27°C nilai daya berkecambah turun menjadi 41%.

Penderaan benih pada varietas yang berbeda akan menyebabkan perbedaan
viabilitas. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Purnamasari dkk. (2015) bahwa
benih sorgum Varietas Numbu, Keller, dan Wray pada penderaan yang sama
memiliki perbedaan viabilitas pada masing-masing varietas yang ditunjukkan dari
penurunan perkecambahan. Pada varietas yang memiliki daya simpan tinggi akan
lebih tahan terhadap pengusangan cepat (Ekowahyuni dkk., 2012). Varietas yang
berbeda akan memiliki viabilitas yang berbeda karena respon benih saat dilakukan
pengusangan cepat akan berbeda yang dipengaruhi oleh genetik dari masing-

masing varietas.



II'1. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu, a). Periode simpan benih alami
dalam ruangan bersuhu 27,3+0,9°C pada benih kedelai varietas Grobogan dan
Dena 1, b). Pengusangan cepat dengan penderaan uap air jenuh 43°Cpada benih

kedela varietas Grobogan dan Dena 1.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bertempat di Laboratorium Benih dan Pemuliaan
tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penyiapan benih sorgum-
kedelai dilaksanakan di lahan pertanian Dusun Kuripan, Desa sidodadi,
Kecamatan Way lima, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, (5,38°LS,
105,03° BT) dimulai dari bulan. Maret hingga bulan Agustus 2018, serta

penyimpanan dilakukan mulai dari bulan Agustus 2018 hingga bulan Maret 2019.

3.2 Bahan dan Alat Pendlitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 2 varietas benih kedelai
(Varietas Grobogan, dan Dena 1), fungisida dithane, aguades, kertas merang dan
kertas CD ukuran 20 x 30 cm. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah

box plastik ukuran 24x16 cm, jaring kawat 22x14 cm, gelas plastik, aat tulis,
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karet, penggaris, plastik ukuran 20 x 30 cm, tampah, label, alat pembersih benih
(seed blower), oven, plastik klip, alat penghitung benih (seed counter) merek
Countamatic tipe Count, timbangan analitik cole parmer PA 120, alat pengukur
daya hantar listrik dan alat pengukur kadar air dengan cara metode langsung

menggunakan oven dan metode tidak langsung (moisture tester) tipe GMK 308.

3.3 Percobaan 1 : Penyimpanan Benih Kedelai

3.3.1 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
tunggal yakni, periode simpan alami (PSA) benih kedela dalam ruangan bersuhu
27,3+0,9°C dengan taraf (0,1,2,3,4,5, dan 6 bulan) dan 3 ulangan. Rancangan ini
menggunakan faktor tunggal dikarenakan saat melakukan percobaan dilakukan
secara masing-masing dan perlakuan hanyaterdiri dari perbedaan taraf. Tataletak
percobaan periode penyimpanan benih secaraalami untuk varietas Grobogan
disgjikan pada (Gambar 1) dan untuk varietas Dena-1 disgjikan pada (Gambar 2).
Asumsi untuk analisis ragam, yaitu uji homogenitas ragam antar perlakuan dilihat
dengan Uji Barlett dan pengaruh antar perlakuan dilihat dengan analisis ragam
padataraf 5%. Kemudian dilanjutkan dengan Uji Dunnet padataraf 5% untuk
membandingkan kontrol dengan perlakuan lain pada suatu uji percobaan , dan Uji
t- taraf 5% untuk melihat perbandingan antara percobaan periode simpan aami
dan pengusangan cepat pada viabilitas benih kedelal varietas Grobogan dan Dena
1, dan untuk melihat perbandingan antara viabilitas benih kedelai varietas

Grobogan dan Dena-1 dalam percobaan periode simpan alami.



18

POU3 PAU3 P2U2 PAU1 P3U2 PAU3 P1U1
P2U2 POU1 PEU3 P1U3 P2U1 PEU2 POU3
P3U1 P5U2 P1U1 P3U2 PEU3 P5U1 P5U2

Gambar 1. Tataletak percobaan PSA benih kedelai varietas Grobogan

POU3 PAUS3 P2U2 PAU1 P3U2 PAU3 P1U1
P2U2 POU1 PEU3 P1U3 P2U1 PeU2 POU3
P3U1 P5U2 P1U1 P3U2 PEU3 P5U1 P5U2

Gambar 2.Tataletak percobaan PSA benih kedelai varietas Dena 1

Keterangan: PO-P6 : Periode simpan alami (bulan) dengan suhu

kamar +26°C

Ul, U2, U3 : ulangan

3.3.2 Pelaksanaan Pengujian Benih pada Periode Simpan Alami

3.3.2.1 Persiapan Benih

Benih kedelal yang digunakan berasal dari pemanenan |ahan pertanian Dusun
Kuripan, Desa sidodadi, Kecamatan Way lima, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung, (5,38° LS, 105,03° BT). Pemanenan dilakukan saat polong kedelai telah
mengalami perubahan warna kehijauan menjadi coklat kuning dan hamper 90-
95% daun mengering. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong pangkal
batang tanaman kedelai yang sudah menguning, menandakan bahwa kedel ai
sudah siap panen, kemudian kedelai dikeringkan dibawah sinar matahari.
Perontokan dilakukan setelah pengeringan dengan cara memisahkan polong dari
tanaman secara manual, kemudian benih yang telah dipipil dikeringkan secara
langsung dengan cara menjemur benih di bawah sinar matahari hingga kadar air
benih mencapai 8% — 9%setelah itu benih kedelai dibersihkan dengan

menggunakan alat seed blower.
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3.3.2.2 Pengemasan

Benih kedela yang telah dibersihkan kemudian dimasukkan ke 21 plastik klip
masing-masing berisi 70 butir untuk satu bulan pengujian. kemudian udara
didalam plastik dikeluarkan lalu direkatkan penutup plastik untuk 6 bulan
percobaan. Benih tersebut digunakan untuk pengujian kadar air benih (5 butir),
pengujian daya berkecambah benih (50 butir), serta pengukuran DHL (Daya
Hantar Listrik) benih (15 butir) per kombinasi perlakuan. Kemudian diberi 1abel
menggunakan kertas label meliputi kode varietas dan ulangan , lalu diletakkan

secara acak pada nampan yang berbeda-beda sesuai periode simpan.

3.3.2.3 Penyimpanan Benih Alamiah

Benih kedelai yang sudah di kemas sebanyak 70 butir ke dalam masing-masing
plastik klip kemudian disimpan dengan meletakkan pada nampan dengan dibagi
kedalam 6 blok (1 blok terdiri dari 6 plastik klip) untuk periode simpan alami,
kemudian nampan ditutup. Benih disimpan pada ruang penyimpanan, yaitu ruang

simpan suhu kamar 27,3+0,9°C, kemudian diamati setiap 0,1,2,3,4,5,dan 6 bulan.

3.3.3 Viabilitas Benih

Viabilitas benih dapat diuji dengan uji perkecambahan. Media pengujian
menggunakan kertas merang, kertas merang yang sudah direndam dengan air
kemudian dikempa sampal kondisi lembab. Setiap gulungan kertas terdapat empat
lembar kertas merang dan satu lembar plastik, sebanyak dua lembar untuk alas

dan dualembar sebagai penutup. Sebanyak 25 butir benih kedela disusun diatas
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dualapis kertas merang lembab (Gambar 3) lalu ditutup dengan dualembar kertas
merang yang lembab,kemudian kertas merang digulung dengan plastik (UKdP)
(ISTA, 2009). Benih yang telah digulung tersebut diletakan di dalam alat
pengecambah benih tipe IPB 73-2 A. Pengamatan kecambah normal dilakukan
pada hari ke 2 setelah berkecambahan (HSP) hingga hari ke 5 (HSP). Pengukuran
viabilitas benih dengan uji perkecambahan ini berlaku untuk pengujian periode
simpan alamiah (PSA) dengan suhu kamar 27,3+0,9°C atau pengujian
pengusangan uap air jenuh dengan suhu 43°C. Variabel yang diamati pada uji
perkecambahan ini adalah kecambah normal total (KNT), kecepatan

perkecambahan (KP), kecambah abnormal (KAN), dan benih mati (BM).

Gambar 3. i h kedelai diatas kertas merang.

3.3.4 Pengukuran Kadar Air Benih

Pengukuran kadar air benih pada pengujian periode simpan alamiah (PSA) diukur
dengan metode tidak langsung menggunakan alat Grain Moisture tester tipe
GMK-308 (ISTA,2009). Pengukuran dilakukan dengan cara menghidupkan alat
lalu atur untuk pengukuran benih kedelal, kemudian sebanyak 5 butir benih
kedelai diletakkan pada penampung benih kemudian dimasukkan ke dalam alat

tersebut, lalu tuas penghancur benih diputar ssmpal benih hancur, lalu pilih
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measure, setelah itu nilai kadar air benih akan ditampilkan pada monitor alat

tersebut.

3.3.5 Pengukuran Daya Hantar Listrik

Pengukuran nilai daya hantar listrik dilakukan dengan merendam 15 butir benih
ke dalam 50 ml aquades, kemudian didiamkan selama 24 jam. Pengukuran nilai
DHL dilakukan dengan mencelupkan alat condutivity meter tipe WTW Inolab
series ke dalam air rendaman benih. Pada pengukuran DHL diukur jugannilai
konduktivitas aquades sebagai blanko. Pengukuran dilakukkan dengan
mengkalibrasi sensor pembaca dengan larutan KCl kemudian dibilas dengan
aquades lalu dicelupkan ke dalam gelas sampel, setelah itu nilai daya hantar listrik
akan ditampilkan pada monitor alat tersebut. Pengujian daya hantar listrik dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

DayaHantar Listrik (uS/Cm) = DHL benih — DHL air aquades (Blanko)

3.3.6 Variabel Pengamatan

1. Persentase Kecambah Normal (PKN)

Kecambah normal total yaitu jumlah kecambah yang normal pada pengamatan
UKdP. Kriteria kecambah normal yaitu memiliki akar primer dan tgjuk yang
panjangnya masing-masing sekitar 1 cm. Akar primer dan tajuk berkembang

dengan baik tidak luka atau kerdil (Pramono, 2013) disajikan pada (Gambar 4).
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Persentase kecambah normal total dihitung dengan menggunakan rumus :

K bah [ tumbuh
PKNT (%) = Y. Kecambah normal yang tumbu s 1000

2. Benih yang ditanam

Gambar 4. Kriteria Kecambah normal.

2. Persentase Kecambah Abnormal (PKAN)

Kecambah abnormal adal ah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk
tumbuh dan berkembang menjadi kecambah normal. Kecambah abnormal
diperoleh dari Uji Perkecambahan pada hari pengamatan ke 5 pengamatan setelah
benih dikecambahkan. Kriteria kecambah dikatakan abnormal apabila kecambah
tersebut tidak memiliki bagian penting berupa akar primer,hipokotil dan plumula
yang tidak tumbuh dengan baik. Kecambah abnormal biasanya akarnya saja yang
tumbuh atau tajuknya saja, ada juga akar dan tajuknya tumbuh tetapi ukuranya

sangat kecil (Pramono, 2013) disajikan pada (Gambar 5).
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Gambar 5. Kriteria kecambah Abnormal

3. Persentase Benih Mati (PBM)

Benih mati adalah benih yang sampai waktu terakhir pengamatan tidak
menunjukan untuk hidup dan berkecambah serta bersifat idak keras dan tidak
segar. Benih mati total diperoleh dari Uji Perkecambahan pada setiap hari
pengamatan ke 5 pengamatan setelah benih dikecambahkan. Kriteria benih mati
adal ah apabila sampai akhir pengamatan benih tersebut tidak tumbuh dan

berkecambahan disgjikan pada (Gambar 6)

Gambar 6. Benih mati.

4 Kecepatan Perkecambahan (KP)

K ecepatan perkecambahan merupakan banyaknya benih yang berkecambah dari
jumlah benih yang dikecambahkan, dan dinyatakan dalam bentuk persen (%).
Pengukuran dilakukan pada hari kedua sampai hari kelima dengan kriteria benih

berkecambah normal yaitu memiliki akar primer dan tgjuk yang panjangnya
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sekitar 1 cm, akar primer dan tgjuk berkembang dengan baik tidak membengkok

atau tumbuh kebawah dan mempunyai tunas yang baik. Rumus untuk menghitung

kecepatan perkecambahan (KP) :
t=5
KN — KN
KP = Z ®© (t-1)
t
t=2
Keterangan :

KP : Kecepatan Perkecambahan (%/hari)

KN : Kecambah Normal (%)

t : Jumlah hari sgjak penanaman benih hingga hari pengamatan ket (2,3,4,
dan 5)

5 Kadar Air Benih (KA)

Kadar air adalah bobot air yang terkandung di dalam benih dinyatakan dalam
satuan persen (%). Pada pengujian periode simpan alamiah (PSA) diukur dengan
metode tidak |angsung menggunakan alat Grain Moisture tester tipe GMK-308
(ISTA,2009). Pengukuran dilakukan dengan cara menghidupkan alat lalu atur
untuk pengukuran benih kedelai, kemudian sebanyak 5 butir benih kedelai
diletakkan pada penampung benih kemudian dimasukkan ke dalam alat tersebut,
lalu tuas penghancur benih diputar sampai benih hancur, lalu pilih measure,

setelah itu nilai kadar air benih akan ditampilkan pada monitor alat tersebut.
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6. DayaHantar Listrik (DHL)

Pengujian daya hantar listrik dilakukan untuk mengetahui tingkat kebocoran
membran sel pada benih tersebut. Struktur membrane yang rusak dapat
menyebabkan kebocoran membran sel yang tinggi dan sangat berhubungan
dengan benih yang bervigor lemah. bahwanilai daya hantar litsrik larutan
rendaman benih digunakan untuk memberikan gambaran tentang integritas
membran sel. Semakin banyak kebocoran elektrolitseperti asam amino, asam
organik lainnya sertaion-ion anorganik yang dikeluarkan benih ke air rendaman

akan semakin tinggi pengukuran nilai daya hantar listriknya (Khan et al., 2009).

3.4. Percobaan 2 : Pengusangan Cepat Benih Kedelai dengan Uap Air Jenuh

43°C

3.4.1 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
tunggal pada percobaan pengusangan cepat (PC) dengan deraan uap air jenuh
43°C dengan taraf (0,1,2,3,4,5, dan 6 hari) dan 3 ulangan. Rancangan ini
menggunakan faktor tunggal dikarenakan saat melakukan percobaan dilakukan
secara masing-masing dan perlakuan hanyaterdiri dari perbedaan taraf. Tataletak
percobaan pengusangan cepat dengan pengusangan cepat deraan uap air jenuh
43°C untuk varietas Grobogan disgjikan pada (Gambar 7) dan untuk varietas
Dena-1 disgikan pada (Gambar 8). Asumsi untuk analisis ragam, yaitu uji
homogenitas ragam antar perlakuan dilihat dengan Uji Barlett dan pengaruh antar

perlakuan dilihat dengan analisis ragam padataraf 5%. Kemudian dilanjutkan



26

dengan Uji Dunnet padataraf 5% untuk membandingkan kontrol dengan
perlakuan lain pada suatu uji percobaan , dan Uji t- taraf 5% untuk melihat
perbandingan antara percobaan periode simpan alami dan pengusangan cepat pada
viabilitas benih kedelai varietas Grobogan dan Dena 1, dan untuk melihat
perbandingan antara viabilitas benih kedelai varietas Grobogan dan Dena-1 dalam

pengusangan cepat.

PAU2 | PSU1 | P2U2 | P1U2 | PAU3 | PSU3 | POU2
P1U3 | P3U1 | P6U1 | PEU2 | P3U2 | P1U1 | P2U3
POU1l | P2Ul1 | P3U3 | PSU2 | POU3 | PeU3 | PAUL

Gambar 7. . Tataletak percobaan pengusangan cepat benih kedelai
varietas Grobogan

PAU2 | PSUL1 | P2U2 | P1U2 | PAU3 | PSU3 | POU2
P1U3 | P3U1 | P6U1 | PEU2 | P3U2 | P1U1 | P2U3
POU1l | P2Ul1 | P3U3 | PSU2 | POU3 | PeU3 | PAUL

Gambar 8. Tataletak percobaan pengusangan cepat benih kedelal varietas Dena-1

Keterangan: PO-P6 : Lama deraan uap air jenuh dengan suhu 43°C
Ul, U2, U3 : Ulangan

3.4.2 Persiapan Benih

Benih kedelal yang digunakan berasal dari pemanenan di Dusun Kuripan, Desa
sidodadi, Kecamatan Way lima, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, (5,38°
LS, 105,03° BT). Pemanenan dilakukan saat polong kedelai telah mengalami
perubahan warna kehijauan menjadi coklat kuning dan hampir 90-95% daun
mengering. Pemanenan dilakukan dengan memotong pangkal batang tanaman

kedelai yang sudah menguning, menandakan bahwa kedelai sudah siap panen.
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Perontokan dilakukan setelah pengeringan dengan cara memisahkan polong dari
tanaman secara manual, kemudian benih yang telah dipipil dikeringkan secara
langsung dengan cara menjemur benih di bawah sinar matahari hingga kadar air
benih mencapai 8% — 9%setelah itu benih kedelai dibersihkan dengan

menggunakan alat seed blower.

3.4.3 Pengusangan Cepat Benih Kedelai dengan Uap Air Jenuh 43°C

Benih kedelal yang telah dikemas, lalu dimasukkan ke kantung strimin sebanyak
120 butir kemudian diberi fungisida dithane ke dalam plastik klip sebanyak 2 g/
plastik Klip lalu ditutup rapat. Fungisida dithane digunakan untuk melindungi
benih dari pertumbuhan jamur. Benih kedelai yang telah diberi fungisida dithane
dimasukkan ke kantung strimin yang telah diberi label sesuai perlakuan, kemudian
disusun diatas rak dalam box plastik berukuran 24x16 cm yang berisi air 50

ml,dan diberi kawat sebagai penyanggah benih berdasarkan pengacakan dan

didera benih dalam oven dengan suhu 43°C dan kelembaban 100% disgikan pada

(Gambar 9), kemudian didera selama0,1,2,3,4,5,dan 6 hari) setelah itu diamati.

Ruang Box: Rh

0/ T—= 0
Oven 43°C /v N 100%; T=43"C

I N _—
/ L
Box rapat | /
Benih kedelai
Air

Sarangan dari

\ kawat kasa
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Gambar 9. Pengusangan Cepat (Dokumen Eko Pramono, 2018)

3.4.4 Pengukuran Viabilitas

Viabilitas benih dapat diuji dengan uji perkecambahan. Media pengujian
menggunakan kertas merang, kertas merang yang sudah direndam dengan air
kemudian dikempa sampai kondisi lembab. Setiap gulungan kertas terdapat empat
lembar kertas merang dan satu lembar plastik, sebanyak dualembar untuk alas
dan dualembar sebagai penutup. Sebanyak 25 butir benih kedelai disusun diatas
dua lapis kertas merang lembab (Gambar 10) lalu ditutup dengan dua lembar
kertas merang yang lembab, kemudian kertas merang digulung dengan plastik
(UKdP) (ISTA, 2009). Benih yang telah digulung tersebut diletakan di dalam alat
pengecambah benih tipe IPB 73-2 A. Pengamatan kecambah normal dilakukan
pada hari ke 2 setelah berkecambahan (HSP) hingga hari ke 5 (HSP). Pengukuran
viabilitas benih dengan uji perkecambahan ini berlaku untuk pengujian periode
simpan alami (PSA) dengan suhu kamar 27,3+0,9°C atau pengujian pengusangan
cepat (PC) dengan uap air jenuh 43°C. Variabel yang diamati pada uji
perkecambahan ini adalah kecambah normal total (KNT), kecepatan

perkecambahan (KP), kecambah abnormal (KAN), dan benih mati (BM).

Gambar 10. Susunan benih kedelai diatas kertas merang.
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3.4.5 Pengukuran Kadar Air

Pengkuran kadar air benih pada pengujian deraan uap air jenuh diukur dengan

metode langsung menggunakan oven.

3.4.6 Pengukuran Daya Hantar Listrik

Pengukuran nilai daya hantar listrik dilakukan dengan merendam 15 butir benih
ke dalam 50 ml aquades, kemudian didiamkan selama 24 jam. Pengukuran nilai
DHL dilakukan dengan mencelupkan alat condutivity meter tipe WTW Inolab
series ke dalam air rendaman benih. Pada pengukuran DHL diukur jugannilai
konduktivitas aquades sebagai blanko. Pengukuran dilakukkan dengan
mengkalibrasi sensor pembaca dengan larutan KCl kemudian dibilas dengan
aquades lalu dicelupkan ke dalam gelas sampel, setelah itu nilai daya hantar listrik
akan ditampilkan pada monitor alat tersebut.

DayaHantar Listrik (uS/Cm) = DHL benih — DHL air aquades (Blanko)

3.4.7 Variabd Pengamatan

1 Kecepatan Perkecambahan (KP)

K ecepatan perkecambahan merupakan banyaknya benih yang berkecambah dari
jumlah benih yang dikecambahkan, dan dinyatakan dalam bentuk persen (%),
serta dalam waktu yang lebih pendek daripada waktu yang ditentukan untuk
menentukan daya kecambah. Pengukuran dilakukan pada hari kedua sampai hari

kelima dengan kriteria benih berkecambah normal yaitu memiliki akar primer dan
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tajuk yang panjangnya sekitar 1 cm, akar primer dan tajuk berkembang dengan
baik tidak membengkok atau tumbuh ke bawah dan mempunyai tunas yang baik.

Rumus untuk menghitung kecepatan perkecambahan (KP) :

t=5

KNy — KNg—
KP:Z ® : (t-1)

t=2
Keterangan :
KP  : Kecepatan Perkecambahan (%/hari)
KN : Kecambah Normal (%)

t : Jumlah hari sgjak penanaman benih hingga hari pengamatan ket (2,3,4,
dan 5)

2. Persentase Kecambah Normal (PKN)

Kecambah normal total yaitu jumlah kecambah yang normal pada pengamatan
UKP. Kriteria kecambah normal yaitu memiliki akar primer dan tajuk yang
panjangnya masing-masing sekitar 1 cm. Akar primer dan tajuk berkembang

dengan baik tidak luka atau kerdil (Pramono, 2013) disajikan pada (Gambar 11)

PKN (%) = Y. Kecambah normal yang tumbuh % 1000
e 2. Benih yang ditanam 0

Gambar 11. Kriteria kecambah normal
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3. Persetase Kecambah Abnormal (PKAN)

Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk
tumbuh dan berkembang menjadi kecambah normal. Kecambah abnormal
diperoleh dari Uji Perkecambahan pada hari pengamatan ke 5 pengamatan setelah
benih dikecambahkan. Kriteria kecambah dikatakan abnormal apabila kecambah
tersebut tidak memiliki bagian penting berupa akar primer,hipokotil dan plumula
yang tidak tumbuh dengan baik disgjikan pada (Gambar 12). Kecambah abnormal
biasanya akarnya sgja yang tumbuh atau tgjuknya sgja, adajuga akar dan tgjuknya

tumbuh tetapi ukuranya sangat kecil (Pramono, 2013).

Gambar 12. Kriteria kecambah abnorma

4. Persentase Benih Mati (PBM)

Benih mati adalah benih yang sampai waktu terakhir pengamatan tidak
menunjukan untuk hidup dan berkecambah serta bersifat idak keras dan tidak
segar. Benih mati total diperoleh dari Uji Perkecambahan pada setiap hari
pengamatan ke 5 pengamatan setelah benih dikecambahkan. Kriteria benih mati
adalah apabila sampai akhir pengamatan benih tersebut tidak tumbuh dan

berkecambah seperti yang disgjikan pada (Gambar 13).
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Gambar 13. Kriteria Benih mati

6 Kadar Air (KA)

Kadar air adalah bobot air yang terkandung di dalam benih dinyatakan dalam
satuan persen (%). Pada metode pengusangan cepat (PC) kadar air benih
dilakukan dengan metode langsung dengan menggunakan oven, cara menentukan
kadar air benih secara langsung dilakukan dengan meningmbang bobot awal benih
kedelai tersebut kemudian dikurangidengan bobot akhir (setelah dioven) pada

benih tersebut, maka hasilnya merupakan kadar air pada benih tersebut.

7 DayaHantar Listrik (DHL)

Pengujian daya hantar listrik dilakukan untuk mengetahui tingkat kebocoran
membran sel pada benih tersebut. Struktur membrane yang rusak dapat
menyebabkan kebocoran membran sel yang tinggi dan sangat berhubungan
dengan benih yang bervigor lemah. bahwa nilai daya hantar litsrik larutan
rendaman benih digunakan untuk memberikan gambaran tentang integritas
membran sel. Semakin banyak kebocoran elektrolitseperti asam amino, asam
organik lainnya sertaion-ion anorganik yang dikeluarkan benih ke air rendaman

akan semakin tinggi pengukuran nilai daya hantar listriknya (Khan et a., 2009).



V. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil

kesimpulan berdasarkan variabel persentase kecambah normal total (PKNT)

sebagal berikut :

1. Viabilitas benih kedelar Grobogan menurun secara nyata dari 83,67%
(Vo)menjadi 77,33% pasca-simpan 1 bulan (V1-PSA Grobogan =1 bulan).
Viabilitas benih kedelai Dena-1 menurun secara nyata dari 80,97%(V )
menjadi 69,33% pasca-simpan 3 bulan (V3 PSA Dena-1=3 bulan).

2. Viabilitas benih kedelai Grobogan pasca-simpan 1 bulan (V1-PSA Grobogan
=77,33%) tidak berbeda dengan viabilitas benih kedelai Dena-1 pasca-simpan
3 bulan(V3-PSA Dena-1=69,33%). Viabilitas benih akibat pengusangan cepat
dengan lamaderaan 1 hari benih kedelai Grobogan (V1-PC=67,33%) tidak
berbeda dengan viabilitas benih kedelai Dena-1 (V 1-PC=68,00%).

3. Penurunan viabilitas benih kedelai Grobogan pasca-simpan 1 bulan (V1-PSA
=77,33%) tidak setara dengan pengusangan cepat dengan deraan 1 hari (V1-
PC= 67,33%). Penurunan viabilitas benih kedelai Dena-1 pasca-simpan 3
bulan (V3-PSA= 69,33%) setara dengan pengusangan cepat dengan deraan 1

hari (V1-PC= 68,00%).
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5.2 Saran

Berdasarkan viabilitas benih padalama deraan uap air jenuh dengan suhu 43°C
pada penderaan 1 hari sudah mengalami penurunan viabilitas secara signifikan,
sehingga pada lama deraan 5 hari benih sudah tidak berkecambah, maka
disarankan untuk menggunakan lama deraan uap air jenuh yang lebih rendah dari
43°C agar kemunduran benih tidak terlalu cepat untuk rusak, atau waktu untuk
penderaannya dapat dipercepat menjadi 12 jam, 24 jam, 36 jam,48 jam, 60 jam,
dan 72 jam sehingga penurunan viabilitas benih pada suhu 43°C tidak melampai
daripada periode simpan alami untuk benih kedelai varietas Grobogan dan Dena-

1
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